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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan terkait pengaruh 

financial self-efficacy dan financial technology pada inklusi keuangan, bisa 

disimpulkan beberapa hal yaitu. 

1.   Financial self-efficacy terbukti mempunyai dampak positif serta 

signifikan pada inklusi keuangan pada mahasiswa akuntansi UPN 

Veteran Jawa Timur. Berarti, makin tinggi rasa percaya diri mahasiswa 

dalam mengatur dan mengelola keuangan pribadinya, semakin besarnya 

kemungkinan mereka untuk memakai layanan keuangan formal seperti 

perbankan, fintech, serta produk keuangan lainnya. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan dan keyakinan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan menjadi faktor penting yang bisa mendorong peningkatan 

inklusi keuangan di kalangan mahasiswa. 

2.   Financial technology terbukti mempunyai dampak positif serta signifikan 

pada inklusi keuangan pada mahasiswa akuntansi UPN ”Veteran” Jawa 

Timur. Berarti, makin sering dan terbiasa mahasiswa memanfaatkan 

layanan keuangan digitalnya seperti mobile banking, dompet digital, 

aplikasi pinjaman online, serta platform investasi, maka semakin tinggi 

pula keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas keuangan formal. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan selanjutnya yaitu: 

1. Bagi mahasiswa disarankan supaya lebih aktif memanfaatkan berbagai 

layanan financial technology yang tersedia dengan bijak dan bertanggung 

jawab, serta terus meningkatkan pemahamannya mengenai produk 

keuangan digital supaya bisa mengambil keputusan finansial yang tepat. 

2. Bagi pihak kampus bisa mengadakan pelatihan atau seminar mengenai 

penggunaan teknologi keuangan dan literasi digital, sehingga mahasiswa 

semakin percaya diri dan terbiasa memakai layanan keuangan digital 

secara optimal. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya disarankan supaya penelitian berikutnya 

memperluas cakupan dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai jurusan 

dan perguruan tinggi lain, serta menambahkan variable lain seperti literasi 

keuangan, sikap pada risiko, atau faktor sosial-ekonomi untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai inklusi keuangan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa akuntansi di UPN ”Veteran” 

Jawa Timur, sehingga hasilnya belum tentu bisa mewakili mahasiswa dari 

jurusan lain atau kampus lain yang mungkin punya kondisi dan 

pengalaman berbeda dalam hal keuangan. 

2. Data dikumpulkan lewat kuesioner yang diisi sendiri oleh responden. 

Metode ini bisa saja membuat hasilnya kurang akurat karena ada 
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kemungkinan responden menjawab berdasarkan persepsi pribadi, bukan 

kondisi nyata yang mereka alami. 

3. Hasil belum bisa digeneralisasi karena objek penelitiannya terbatas, hasil 

dari studi ini belum bisa dijadikan patokan untuk menggambarkan kondisi 

seluruh mahasiswa di Indonesia secara umum. 

 

 


